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KETENTUAN JARIMAH ZINA

Dalam hukum Islam perzinaan ditetapkan sebagausp@tbuatan yang
sangat terkutuk dan sebagai jarimah. Pendapat is@pdkati ulama’, kecuali
perbedaan hukumannya. Menurut sebagian ulama’ tangmaandang pelakunya,
baik dilakukan oleh orang yang belum menikah atan@ yang sudah menikah,
selama persetubuhan tersebut berada di luar iketanikahan, maka disebut zina
dan ditetapkan sebagai perbuatan melawan hokung, tydek mengurangi nilai
kepidanaanya, walaupun hal itu dilakukan secararslik atau suka sama suka.
Meskipun tidak ada yang merasa dirugikan, zinaatidang oleh Islam sebagai
pelanggaran seksualitas yang sangat tercela, teamaa prioritas dan diharamkan

dalam segala keadan.

A. Pengertian Zina
Untuk penjelasan definisi zina penulis mengumpulkeberapa
pendapat yang berbeda dalam memberikan definish, zmmun dalam
substansinya hampir sama, seperti definisi-defaig dibawah ini:

Definisi zina menurut Abdul Qadir Audah yaitu:

2 ) raas (35 Ly 4 4 GllaY edl b il ooy B3l

! Rahmat HakimHukum Pidana Islam (Figih Jinayahandung: CV Pustaka Setia, 2000,
him. 69

2 Abd al-Qadir Audahat-Tasyri’ al-Jinaiy al-Islamiy Juz IBeirut: Dar al-Kitab al-Arabi,
tth, him.349
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Artinya: “Zina adalah persetubuhan yang dilakukdeh orangmukallaf
terhadapfarji manusia (wanita) yang bukan miliknya secara
disepakati dengan kesengajaan”.

Sedangkan menurut pendapat Hanafiyah, adalah sdieataut:
L",,A oL Al 8 sl 3o pall Ja8 8 e\)ﬂ\ eda sl (w\%j Ll L
3 il e g ) daus e (g )lall (-Jm‘z[\ 6.15;\ (-.)"ﬂ\ e Jaadl Hla

Artinya:  “Zina adalah nama dari persetubuhan yaagam dalangubul
(kemaluan) perempuan yang masih hidup dalam keaidatiar
(tanpa paksaan) didalam negeri yang adil yang uklak orang-
orang kepadanya berlaku hukum Islam, dan waniszibert bukan
miliknya dan tidak ada syubhat dalam miliknya”.

Menurut Syafi'iah, mendefinisikan zina sebagai ki
2o Ggie Al (o J B el 5 sz 54 SAN 2301 54 U 3

Artinya: “Zina adalah memasukan dzakar kedafami yang diharamkan
karena dzatnya tanpa adanya subhat dan menuruatmsghi
menimbulkan syahwat”.

Penulis juga menemukan dalam kitab Bidayah al-Niigt&va Nihayah

al-Mugtashid:
Alla Vg IS0 dguiV 5 a1y o alig edag S 5ed U3l Lla

5 .-
. )'14.. I-’..

Artinya : “Adapun zina adalah setiap persetubuhamgy terjadi diluar
pernikahan yang sah dan bukan pernikahan yang ssandsukan
pula karena kepemilikan”.

® Ibid.,

*Ibid.,

® Ahmad bin Rasyid al-Qurtubiy al-AndalusiBidayah al-Mujtahid wa Nihayah al-
Mugtashid juz I, An-Nasyir Syirkah an-Nur Asiya, tth, hli324
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Dengan kata lain dari definisi di atas, sesunggalaina menandung
pengertian yaitu setiap persetubuhan yang terjaltafi karena pernikahan
yang sah dan bukan pernikahan yang samar dan bpkden karena
kepemilikan (seperti budak, hamba sahaya).

Apabila kita perhatikan dari beberapa definisi ébrd diatas, maka
yang berbeda hanya dalam susunan kalimatnya, narioya sama yaitu zina
adalah hubungan kelamin antara seorang laki-lakipggempuan diluar ikatan
pernikahan. Tidak masalah apakah salah seorandketiua belah pihak telah
memiliki pasangan hidupnya masing-masing ataupdanbemenikah sama
sekali. Namun ada juga yang memahami bahwa zinéaladamelakukan
hubungan seksual yang diharamkan dikemaluan atduldir oleh dua orang
yang bukan suami istfi.

Kata “zina” ini dimaksudkan baik terhadap seoratay &eduanya yang
telah menikah ataupun belum. Islam menganggap laikan hanya sebagai
suatu tindakan yang akan membuka gerbang perbua¢amalukan lainnya,
akan menghancurkan landasan keluarga yang merdtasderbagai persoalan
hidup yang ada di masyaraKatPerbuatan ini menimbulkan banyak dampak,
mulai dari aspek keturunan, kehormatan, merusalkehedan jasmani dan

rohani, moralitas, dan banyak hal lagi bila di kaliih mendalam.

® Abu Bakr Jabir Al-JazairEnsiklopedi MuslimJakarta: PT. Darul Falah, 2008 cetakan
15, him. 692
" Abdur Rahman I. Doipnilah Syariat Islam Jakarta: Pustaka Panji Mas, 1990, him. 340
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B. Dasar Hukum Zina
1. Dasar Hukum Dalam al-Qur’an
Zina merupakan perbuatan amoral, mungkar dan lexiakangat
buruk bagi pelaku dan masyarakatnya. Hal itu mempasalah satu
perbuatan dosa besar dalam semua agama.
Larangan-larangan terhadap perbuatan tersebut sahajat jelas

diterangkan dalam al-Qur'an Surat al-Isra’:32

B OO0 W BXOEHEIBND x o+ @0
GO GeDeo ¢85 AR DEQ# IR
8 KD PXIONEAR €7~ A e
Artinya : Dan janganlah kamu mendekati zina; Seguhgya zina itu
adalah suatu perbuatan yang keji. dan suatu jaag puruk (QS.
al-lsra’:32)

Dari ayat tersebut di atas bisa dipahami bahwadelati zina saja
dilarang dan tidak diperbolehkan lebih-lebih meleu perbuatan tersebut.
Dalam permulaan Islam, perjalanan hukuman untukakrpidana
zina adalah dipenjarakan didalam rumah dan dida&ik dengan pukulan
pada badannya maupun dengan dipermal@ikdal ini didasarkan pada

firman Allah dalam surat an-Nisa’ ayat 15-16 sebagakut:

NI J6) RBEAOA wa 00
JEDER* Lo BO0ONOe TINE +O06¢ ¢ NOXHAM@a S
OIIRNOMEH R BXOCONANL O OFT ORe G40
SR> ¢+o = AZD>TCGOHY COR> ¢<=d000
O Nx (@D L2OAFRO MR Ten B-O0COB &R *

OV Ac@e= 40 G #OR0 0 2ORO €I om S
+ P S mEADGO OO <2FAROM W@ S
DN VAA oS00 LIRS ¢EKORNEER OTL €00
J2>TCRN 6 B, 0@ D, 040

® Departemen Agama RAJ-Qur'an dan Terjemahnyalakarta: 1983, him. 429
° Abd al-Qadir Audahgp.cit.him. 349
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Artinya : Dan (terhadap) para wanita yang mengenakerbuatan keji,
hendaklah ada empat orang saksi di antara kamug (yan
menyaksikannya). Kemudian apabila mereka telah memb
persaksian, maka kurunglah mereka (wanita-wanita dialam
rumah sampai mereka menemui ajalnya, atau sampah Al
memberi jalan lain kepadanya. Dan terhadap duagoy&ng
melakukan perbuatan keji di antara kamu, Maka detiukuman
kepada keduanya, kemudian jika keduanya bertautzat d
memperbaiki diri, maka biarkanlah mereka. SesunggalAllah
Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang. (QS. ida:hb-
16)

Perintah-perintah al-Qur'an di wahyukan secaraabap sedikit
demi sedikit agar dapat diterima dengan mudah phlla pemeluk Islam
yang baru dan telah terbiasa dengan kebusukarmalaem masyarakat Arab
pada masa jahiliyah. Wahyu yang pertama mengenaiini, semata-mata
membicarakan hukuman yang tetapkan hanya terhadaptawberdosa
karena pelanggaran seks di rumahnya, sampai merakia® Hal ini bisa
dicermati dari QS. an-Nisa:15 tersebut di atas.

Kemudian ayat berikutnya mencakup baik lelaki mawupu
perempuan dan sedikit yang menyebutkan secara &hiaatang hukuman
zina!* Zina adalah suatdahisyah (kejahatan) besar yang mewajibkan
pelakunya di hukum siksa.Allah telah menggambarkan zina itu sebagai
perbuatan keji yang sangat buruk dan seburuk-byeulalan. Ayat di atas

(QS. al-Isra:32) menunjukkan larangan mendekatinazi apalagi

% Abdur Rahman I. Ddpilah Syari‘at......op.cit, him. 343

! 1bid, him. 344

2 Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddiedykum-hukum Figh Islam Tinjauan Antar
Mazhah cet Il, Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2001, 430
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melakukannya. Dan juga Allah mengaitkan zina dersyanik kepada Allah
dan pembunuhan manusia tanpa hak serta mengancatengan siksaan
keras di hari kiamaf Dalam al-Qur'an menyebutkan dalam QS. al-Furgan:
68-69 sebagai berikut:

* P DIAGE &hOARRKT OO0 oo dxCN LA Lo F-@0
$OODHETUDEB <+ @0 40AHE O o OO+ 1@ RO
+ 03 @O R0 GEBAALA W I “agHANCwWe S
>MNAELEOI0 ++@0 P 2EHAY MW NI -+ RO
¢ =cHEO QAEN W@ IxA=D>SHAGQ 46860
R+ $XEDOeASRO R > sl -Op0OWn

*-2060 SHXXIOAD M @a I
DRODYE FaPScuB+©90) QOFOT SO ED v we
K. AP o Ot WV RE

Artinya: “Dan orang-orang yang tidak menyembah Tuiiang lain beserta
Allah dan tidak membunuh jiwa yang diharamkan Allah
(membunuhnya) kecuali dengan (alasan) yang bemar,tidak
berzina, barang siapa yang melakukan yang demikianiscaya
dia mendapat (pembalasan) dosa(nya) (yakni) akdipati
gandakan azab untuknya pada hari kiamat dan dia k&kal
dalam azab itu, dalakeadaan terhina. (QS. al-Furgan: 6869)

Dalam QS. al-Araf: 33, juga menerangkan pengharama
perbuatan-perbuatan keji, baik itu tersembunyi@iauerang-terangan:

“ONEM<-e0 4200 s BNO#* RO 2 28

L L2 NSRS Y 2N 8O0 00X AM B
BLEOPE o @0 BI+D¢<E o 6200 o O& e
NO IO ¢ RN O IO @M @a 90

B2 RNOE D= HOLEOd PL2mERCIWa S
DOV AYBHOOHRO e o 8 * Lo o N
OE-¢RK BXU700>0¢x OO0 o ECODtHECR
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Artinya: “Katakanlah: "Tuhanku hanya mengharamkarbpatan yang keji,
baik yang nampak ataupun yang tersembunyi, danuptb

13 |mam al- GhazaliBenang Tipis Antara Halal dan Harar8urabaya: Putra Pelajar,
2002, him. 154
“Departemen Agama Rbp.cit him. 569
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dosa, melanggar hak manusia tanpa alasan yang ,benar

(mengharamkan) mempersekutukan Allah dengan seyaaig
Allah tidak menurunkan hujjah untuk itu dan (menginakan)

mengada-adakan terhadap Allah apa yang tidak kamu

ketahui.{QS. al-A'raf: 33}°

Dari beberapa ayat al-Qur'an di atas kiranya dapatjadi acuan
sumber dalam penetapan hukum zina. Namun dalametguan
hukumannya, serta jenis hukuman bagi pelaku ziagpathbedaan menurut
pelakunya, seperti yang tertuang dalam QS. an-N@ng berbunyi:

7 INVERT I 8 RVCIESARIR | 2> 0@ 0N {510 wa I
EIONY_[ER gm 0w 2@) BI04 NI:PYara oo
B =00 okAY +‘roBa0E o BOK & BQHE

<Ovec1 @0 o AOB&BE BARODTobes oo @]
P@®ANVCAG QRO K Lok PxEgD @R

* # oo R *URCN AR D e
= PO e Rlo I 000w -0
s NOK & OE - XIO ¢R $00&E 0N eed
¢xvV O CRER€CONMWwaF HBILQOHE <OXABG * Lo &

&Y

Artinya: “Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzimaka deralah
tiap-tiap seorang dari keduanya seratus kali d#aa, janganlah

belas kasihan kepada keduanya mencegah kamu untuk

(menjalankan) agama Allah, jika kamu beriman kepAdah,
dan hari akhirat, dan hendaklah (pelaksanaan) hakumereka
disaksikan oleh sekumpulan orang-orang yang ber(n@@8. an-
Nur: 2)'

. Dasar Penetapan Hukuman Zina di dalam as-Sunnah

Diambil dari beberapa hadis yang dapat dijadikdmgai bahan

untuk dasar penetapan hukuman bagi pelaku perzipamag antara lain,

dapat dilihat sebagai berikut:

5 Ibid., him. 216
1bid., him. 543
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Artinya : Dari Abdillah dia berkata: Aku bertanyapgada Rasulullah s.a.w.
dosa apakah yang paling besar? Jawab beliau:” Nehyean
Allah; padahal Allah telah menitahkanmu”. Kemudraana lagi?
Tanyaku. Jawab beliau:”"Engkau membunuh anakmu &aren
engkau takut dia makan bersamamu hingga kuranglah
kebutuhanmu”. Kemudian mana lagi? Tanyaku. jawalialre
"Engkau berzina dengan istri tetanggamu”. (H.R. liBark

ie 154 s alug agle A e ) Jgny JU JB Caliall (s sale e
1 (Pl o1 5). a5 A5 Lol il

Artinya: Dari Ubadah Ibn ash-Shamit ia berkata: Rasulultain 8ersabda:
“Ambillah dari diriku, ambillah dari diriku, sesugghnya Allah
telah memberi jalan keluar (hukuman) untuk meneézifa).
Jejaka dan perawan yang berzina hukumannya desitusekali
dan pengasingan selama satu tahun. Sedangkan dad@ardia
hukumannya dera seratus kali dan rajam”. (HR. Mujsli

Hadis di atas menyatakan bahwa jalan yang di janjillah dalam
al-Qur’an terhadap pezina, adalah seratus kali a&arh pengusiran selama

satu tahun kepada pezina yanmgir (perawan) dan rajam terhadap pezina

muhsan(sudah menikah).

Al g adle Al Lo laeae Sy B8 A o) (JB A8 bl o jee
LULE sl 4 ade Joi Lee gl QUSI agle J305 Galb
sdny Lian s aluy adde Al Lo d) Jsu) ané Llilic dalic
Al S 8 aa gl s L QI8 s o gl el JUa o) oaal

" lmam Abi Abdillah Muhammad bin Ismail Ibnu Ibrahisin al-Mughiroh bin Bardabah
al-Bukhari al-Ja’fiyy,Shahih BukhariBeirut: Dar al-Kitab IImiyyah, juz VII, him. 335

'8 Imam Abi Husaen Muslim bin Hajjaj Al-Qusaery anddauri,Shahih Muslim,juz II;
Baeirut: Dar Kitab Al-limiyah, tth , him. 48
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Artinya :“Dari Umar ibn Khatab sesungguhnya dia berkatasuSgguhnya
Allah telah mengutus Muhammad dengan sebenar-bgmalan
telah pula menurunkan kepadanya sebuah kitab suterndapat
“ayat rajam’ yang telah kita baca, fahami serta menyadarinya
bersama. Rasulullah sendiri pernah melaksanaigam dan
setelah itu kita pun melakukannya. Hal ini sayas&gn kembali
lantaran aku khawatir, karena telah berselang, akinseorang
yang mengatakan: “Demi Allah kami tidak mendapatlegmat
rajam dalam kitabullah”. Dengan meninggalkan suatu kiéaaj
yang benar-benar di turunkan Allah, maka merekahtedesat.
Hukuman rajam yang terdapat dalam kitabullah itu harus di
jatuhkan kepada laki-laki maupun perempuan yanbuagrzina
Muhsan dengan syarat adanya bukti-bukti, kehamilan atau
pengakuan dari dirinya sendifHR. Bukhari §°

Dari hadis ini sebuah ketakutan yang dialami oldtalkah kedua
yaitu Umar bin Khatab yang tertuang dalam had&akutan jika suatu
saat akan ada orang yang mengatakan bahwa kanki tdgnemukan
hukumanrajam dalam al-Qur’an, sehingga kebanyakan dari oraag@r
akan menjadi sesat karena meninggalkan salahksatajiban ketentuan
yang telah diturunkan oleh Allah. Hukumarajam ini yang dimaksud
Umar yang terdapat al-Qur'an ini mesti dilaksanai&beh manusia kepada

pelaku zina yang pernah kawin, baik laki-laki maupgeerempuan bila

terbukti nyata dan atau dia telah hamil atau peongakya sendiri.

9 Imam Abi Abdillah Muhammad bin Ismail Ibnu Ibrahipin al-Mughiroh bin Bardabah
al-Bukhari al-Ja’fiyy,op.cit.,him. 341.
20 M. Abdul Ghofar Figh Wanitg Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 1998, cet |, hirg. 57
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Artinya: Dari asy-Sya’by menerangkan: “Bahwasanydi, ketika
melaksanakan hukumanajam terhadap seorang perempuan,
beliau mencambuknya pada hari kamis darajaennya pada hari
jum’at. Beliau berkata: aku mencambuknya berdasarka
ketetapan Allah, dan magamnya berdasarkan sunnah Rasulullah
saw”. (HR. Bukhari)
Dari hadis di atas yang menyatakan bahwa Ali melakkan

hukuman terhadap seorang perempuan pezina, duehddaliman, sekali

berupa cambukan dan sekali lagi bertggam

C. Had Zina dan Macam-M acamnya

Hukumanhad zina adalah sama bagi laki-laki dan wanita. Masing
masing pelaku perzinaan itu dapat berstatus perateanperjaka, atau sudah
Muhsan. Perjaka atau perawan adalah seorang y&mg Ipernah bersetubuh
dengan wanita atau pria dalam sebuah ikatan péraika

Hukuman zina itu ada dua macam, tergantung kepasiaalan
pelakunya apakah ia belum berkeluargghafru muhsah atau sudah
berkeluargaruhsan.

1. Ghairu Muhsan

2L Imam Abi Abdillah Muhammad bin Ismail Ibnu Ibrahisim al-Mughiroh bin Bardabah
al-Bukhari al-Ja’fiyy,loc.cit.,
2 Imam al-MawardiHukum Tata Negara Dan Kepemimpinan dalam Takasiam,

Jakarta: Gema Insani, 2000, him.429
2 Ahmad Wardi MuslichHukumPidanalslam, Jakarta: Sinar Grafika, 2005, him. 29
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Zina ghairu muhsanadalah zina yang dilakukan oleh seorang laki-
laki dan perempuan yang belum berkeluarga. Hukumatuk ghairu
muhsanini ada dua macam: dera seratus kali dan pengasisglama satu

tahun®* Berdasarkan QS. an-Nur:2 sebagai berikut:

(7 SNSRI I 3 QUGPSR A | >0 0N 350 wa I
QY. EOOOd D@ BHO2a NX{Yerate
=00 3R +OvoBaNE o BIOK & B HE
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Artinya: “Perempuan yang berzina dan laki-laki gaberzina, Maka
deralah tiap-tiap seorang dari keduanya seratusddeh, dan
janganlah belas kasihan kepada keduanya mencegahu@uk
(menjalankan) agama Allah, jika kamu beriman kepatiah,
dan hari akhirat, dan hendaklah (pelaksanaan) hakumereka
disaksikan oleh sekumpulan orang-orang yang berinf@s.
an-Nur:2f°

2. Muhsan
Zina muhsan adalah zina yang dilakukan oleh laki-laki dan
perempuan yang sudah menikah (bersuami atau Deridttkuman untuk

pelaku zina muhsan ini ada dua macam: dera sekatisdan rajanf®

Berdasarkan al-Hadits sebagai berikut:

**Ibid., him. 33
% Departemen Agama Rip.cit, him.543
2 |bid.,
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Artinya: “Dari Ubadah Ibn ash-Shamit ia berkata asRlullah saw.
Bersabda:“Ambillah  dari  diriku, ambillah dari ditk
sesungguhnya Allah telah memberi jalan keluar (lnéw) untuk
mereka(pezina). Jejaka dan perawan yang berzinanmamknya
dera seratus kali dan pengasingan selama satn. t8edangkan
duda dan janda hukumannya dera seratus kali dam’tajHR.
Muslim)

Hadis tersebut di atas menunjukkan bahwa kalaeznp belum
pernah kawin, maka dia harus didera seratus kalddesingkan selama satu
tahun. Sedangkan jika si pelaku telah menikah, nti&aharus dicambuk
seratus kali dan dajam (dilempari batu) sampai mati.

Namun sebagian ulama ada yang berpendapat bahweazsia
(muhsan langsung dirajam sampai mati tanpa terlebih dahulu di hukum
cambuk seratus kali, seperti yang telah dikerjaKabi dengan nrajam
dua orang pezina Yahudi tanpa mencambuk merelebiertlahulu. Hadis

ini merupakan pemecahan janji Allah dalam suraNea ayat 15 untuk

menetapkan jalan lain bagi pezfif&ebagaimana penjelasan dibawah ini:

29 s alay an ) : A5 DB dge DY) 3 saall

Artinya: Macam-macamhad dalam Islam itu ada tigarajam, jilid,
pengasingan.

2" Imam Abi Husaen Muslim bin Hajjaj al-Qusaery anshlauri,loc.cit.,
8 Abdur Rahman |. Ddnilah Syari‘at......op.cit, him. 345
29 Ahmad Rosyid al-Qurtubiyop.cit.,him. 325
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Dari kalimat di atas dapat kita pahami bahtuadud terbagi
manjadi tiga macam yaituajam, jilid, dan pengasingan. Dalam penerapan
jenis hukuman bagi pelaku zina di kenai hukumanatdis disesuaikan
dengan jenis pelakunya. Oleh karena itu penulis akanguraikan sebagai
berikut:

a) Rajam
Hukumanrajam adalah hukuman mati dengan jalan dilempari dengan
batu atau sejenisnya.

b) Jilid atau dera
Hukuman dera adalah hukumdmad yaitu hukuman yang sudah
ditentukan oleh syara’. Oleh karena itu hakim tideiteh mengurangi,
menambah, menunda pelaksanaannya, atau menggantieggan
hukuman yang laif Disamping telah ditentukan oleh syara’, hukuman
dera juga merupakan hak Allah atau hak masyarakahingga
pemerintah atau individu tidak berhak memberikamgaenpunan.

c) Pengasingan
Hukuman pengasingan ini bukan merupakan hukuhsh melainkan
hukumanta’zir. Alasannya adalah hadis tentang hukuman pengasinga
ini dihapuskan (dimansukhdengan surat an-Nur3.

Para fugaha telah sepakat bahwa jika seorang peraveadeka
berzina, maka harus didera seratus kali dera.nflgkesuai dengan QS. An-

Nur ayat 2. Firman Allah yang artinygdnganlah belas kasihan kepada

%0 Ahmad Wardi MuslichHukum...op.cit,him. 33
%! bid. him. 50
%2 bid. him. 30
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keduanya mencegah kamu untuk (menjalankan) agatah”Almelarang
tidak diberlakukanyahad Ada yang mengartikan bahwa hal itu di
maksudkan untuk meringankan pukulan. Ada juga yamgngatakan,
pemberlakuan hukumdrad harus dihadiri oleh tiga orang atau lefsh.

Menanggapi ayat tersebut M. Quraish Shihab mengganbghwa
hukuman dera yang ditetapkan Allah itu bersifataam&n, apalagi ada
anjuran agama yang melarang orang-orang mukmin eketidtempat-
tempat yang tidak wajar, yang di tempat itu peramaerta pelanggaran-
pelanggaran agama dapat terjadi. Karena itu tidelkukjika dikatakan
bahwa hukuman tersebut hanya ditujukan kepada ararg yang
melakukan perzinaan dengan sikap “menantang daa tasa malu®

Hukuman yang kedua untuk pelaku zighairu muhsanadalah
hukuman pengasingan selama satu tahun. Hukumarsadiden kepada
hadis Ubadah ibn Shamit tersebut di atas. Hukumiawajib dilaksanakan
bersama-sama dengan hukuman dera, para ulama bhepeediapatnya.
Menurut Imam Abu Hanifah dan kawan-kawannya hukumengasingan
tidak wajib dilaksanakan. Akan tetapi, mereka meahgmgkan antara dera
seratus kali dan pengasingan apabila itu dipandzasjahat®

Dalam kitabar-Raudhahdisebutkan, para ulama masih berbeda
pendapat mengenai siapakah yang menentukan hukyeagasingan

tersebut. Apakah wanita itu perlu diasingkan atdakt Menurut al-Auza’i

%3 M. Abdul Ghofar Figih Wanita,Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2006, cet 22, him.571

M. Quaraish Shihatatwa-Fatwa M. Quraish Shihab : Seputar Ibadah déuwmmalah,
Bandung: Mizan, 1999, him. 115

% Ahmad Wardi MuslichHukum...Op.cit.,him. 30



32

dan Imam Malik: “seorang wanita tidak perlu diagiag, karena dirinya
adalah merupakan aurat”. Pengasingan merupakarh satu bentuk
hukuman yang menyakitkan yang di perintahkan dab@ur'an. Pendapat
yang terakhir ini juga dikemukakan Imam Syafi'i.daagkan Abu Hanifah
mengemukakan tidak adanya hukuman pengasingamagi>°

Adapun untuk hamba sahaya, dan orang yang masithodigkan
sebagai hamba sahaya ; yakmydabbar, mukatabgan ummul walad .
Maka hukuman yang dijatuhkan baginya adalah setenigai hukuman
yang dijatuhkan bagi orang yang berstatus merdgkify lima puluh kali
cambukan. Sedangkan untuk pengasingan para fugadp@ perbeda
pendapat; Imam Malik berpendapat bahwa seorang desahaya tidak
perlu diasingkan karena tindakan itu akan merugp@miliknya. Ada juga
ulama’ yang berpendapat bahwa ia juga harus diksmgelama satu tahun
penuh, sebagaimana orang yang berstatus merdekeentea menurut
Madzhab Syafi’i, orang itu diasingkan selama setbnghun, sebagaimana
halnya ia didera setengah deraan yang dijatuhkgadee yang berstatus
merdeke’

Hukuman rajam didasarkan kepada hadis Nabi baik secara
gauliyah maupun fi'liyah. Hukumanrajam adalah hukuman mati dengan
jalan dilempari dengan batu atau sejenisnya. Hukumzgam adalah

hukuman yang telah diakui dan diterima oleh harspimua fugaha, kecuali

% M. Abdul Ghofarop.cit.,him. 371
3" |mam al-Mawardipp.cit.,him. 430
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kelompok Azarigah dari golongan Khawarij, karenareka ini tidak mau
menerima hadis, kecuali sampai pada tingkatan natiatf
Dalam pelaksanaan hukumaajam bagi pezinamuhsan cukup
denganrajam saja tidak menyertakan hukuman dera gthdi. Hal ini
menurut Imam Malik, Imam Syafi’i, Imam Abu Hanifallan satu riwayat
dari Imam Ahmad, hukuman untuk zinauhsancukup dengamajam saja
dan tidak tergabung dengpiid . Alasannya sebagai berikut:
1.Hadis yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari JdtirSamurah
Alle e Lo pny plus e & o ) Jsuy o 80w 0 s 0
aeal ol 5) lala Syl

Artinya: Dari Jabir ibn Samurah bahwa Rasulullatv.silelaksanakan
hukuman rajam atas diri Ma'iz ibn Malik, dan tidaksebut
tentang hukuman jilid (HR. Imam Ahmad).

2.Rasulullah Saw melaksanakan hukuvapm atas diri wanita Ghamidiah
dan dua orang Yahudi, dan tidak ada riwayat yangyatekan bahwa

Rasulullah saw menjilid seorang dari mereka.

3.Alasan yang ketiga adalah alasan yang ditinjau skegi makna (arti dan
tujuan hukuman). Menurut kaidah umum, hukuman yehgh ringan

tercakup (terserap) oleh hukuman yang lebih bekatena tujuan

hukuman adalah untuk pencegahan. Apabila hukumandigabungkan

% Ahmad Wardi Muslich,Hukum...op.cit.,him.33
%9 Muhammad ibn Ali asy-Syaukamiailul al-Authar,juz VII, Dar al-Fikr, tth, him.249
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denganrajam, maka hukuman tersebut tidak ada arti dan penggauh

terhadap pencegahéh.

D. Pelaksanaan Hukuman Had Zina
1. Syarat —Syarat Pemberlakudad Zina
Tujuan pengenaan hukuman yang tampaknya sangatn kigja
adalah bahwa ia harus berfungsi sebagai suatwyahgt menjerakan bagi
masyarakat. Tanggung jawab yang sangat besar uégpgundak gadli atau
hakim sebelum dia memutuskan hukurfvan.
Dalam melaksanakahad atas pelaku zina disyaratkan hal-hal
berikut:
a. Pelakunya adalah orang muslim yang berakal, batigh, melakukan
zina dengan suka rela dalam arti tidak di paksa.
b. Perzinaan betul-betul terbukti. Terbuktinya peramdersebut adalah
hal-hal berikut :
1) Melalui pengakuan pelaku yang mengatakan bahwanditendisi
dirinya normal bahwa ia telah berzina.
2) Melalui kesaksian empat saksi yang adil yang beishkhwa
mereka melihat pelaku berzina dan menyaksikan keanalya di
kemaluan wanita yang ia zinahi seperti masuknya adtak ke

botol celak atau seperti masuknya tali kedalam sumu

“©Ipid., him. 35
“1 Abdur Rahman I. Ddpilah Syari‘at......op.cit.him. 346
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3) Dengan terlihatnya kehamilan pada seorang wanitaiaaidak
bisa mendatangkan barang bukti yang menghdgadsdarinya,
misalnya ia hamil karena diperkosa atau digaulekarsyubhat
(salah sasaran) atau karena tidak mengetahui keharana.
c. Pelaku tidak menarik kembali pengakuanffya.
2. Pelaksanaan Hukumaiad Zina

Islam memerintahkan agar menyucikan kehidupan Isakskaum
laki-laki maupun perempuan sepanjang hidup mer€Mah karena itu,
maka hukuman atas perbuatan zina ini dilakukaaragerbuka sehingga ia
mungkin menjerakan orang-orang di masyarakaPara fugaha telah
sepakat bahwa pelaksanaan hukurad harus dilakukan oleh imam atau
wakilnya (pejabat yang ditunjuknya). Hal ini disbkan hukumarhad ini
merupakan hak Allah (masyarakat) dan sudah selggakapabila
dilaksanakan oleh imam selaku wakil dari masyarakat

Kehadiran penguasa negara/imam pada pelaksanaammaok
tidaklah menjadi syarat, karena Rasulullah sawiseidbhk memandangnya
sebagai sebuah keharusan. Ketika ia memerintahkaik meajam Ma'’iz,
beliau sendiri tidak hadir di tempat eksekusi, aketapi persetujuannya
untuk melaksanakan hukumbaad adalah wajib. Dalam sejarah, setiap kali
ada hukumaradyang akan dijalankan, baik pada masa Rasulullaipora
pada masa Khalifah-khalifah sesudahnya, selaluatepgrsetujuan mereka.

Dalam hadis Nabi disebutkan :

2 Abu Bakar al-Jabir al-Jazaigp.cit.,him. 694-695
43 Abdur Rahman I. Ddnilah Syariat......,op.cithim. 347
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L Jsb Alaall e day OIS 1 JB Al by 0 alue ge s slahall (655
4 alull I Gaeally )y o gaall g 3L
Artinya: Diriwayatkan oleh ath-Thahawi dari Muslibm Yasar ia berkata:
zakat darhudud hukuman hartéai, dan shalat jum’at adalah hak
penguasa (sulthan).

Had atau hukuman membutuhkan kesungguhan dan tidak bole
dilaksanakan dengan semena-mena. Karena itu, ppedaksanaahad ini
harus di bawah kendali seorang imam atau wakilkid.ini semua untuk
menjaga keadilan dalam pelaksanaannya. Dan bekieyada pelaksanaan
hak Allah, seperti pelaksanaan hukuman pada petaka maupun yang
menyangkut hak manusia, seperti hukuman bagi ograng menuduh orang
lain berbuat zin&>

Apabila hukumanhad itu dilaksanakan oleh orang yang tidak
berhak, maka pertanggungjawabannya berbeda-bedaaisedengan
perbedaan akibat yang akan timbul dari pelaksanhakuman tersebut.
Apabila hukumanhad tersebut mengakibatkan hilangnya nyawa atau
anggota badan, maka orang yang melaksanakan huktersebut tidak
dianggap sebagai pembunuh atau penganiaya, melaipdddagai orang
yang melanggar kekuasaan umum (main hakim sendpgbila hukuman

tersebut tidak sampai berakibat hilangnya nyawpersejilid pada zina,

4 Sayyid SabigFigh as-Sunnahiilid 11, Beirut: Dar al-Fikr , 1980, him. 308
“ Saleh al-Fauzarkigih Sehari-harj Jakarta: Gema Insani Press, 2005, cet |, him. 825
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maka orang yang melaksanakannya bertanggungjaveabpatrbuatannya,
sebagai pemukulan atau penganiayaan dengan s&gmimga’®

Perbedaan pertanggungjawaban dalam dua kasus d ata
disebabkan, hukumamad yang mengakibatkan hilangnya nyawa atau
anggota badan, menyebabkan hilangnya hak jaminas mayawa atau
anggota badan tersebut dan hapusnya jaminan térssmbolehkan ia
dibunuh atau dipotong anggota badannya. Namun geatalan hukuman
had yang tidak menghilangkan nyawa atau anggota badalak
menghapuskan hak jaminan keselamatan jiwa atauotm@pgdan. Dengan
demikian, orang yang melakukan suatu tindak pidgenrag hukumannya
tidak sampai menghilangkan nyawa, masih tetap ni@mjaminan
keselamatan jiwa. Sedang pelaksanaan hukuman Bhdiblak yang tidak
berwenang merupakan perbuatan jarimah yang harus
dipertanggungjawabkan olehn¥/a.

Untuk hukuman dera atgllid dilaksanakan dengan menggunakan
cambuk, dengan pukulan yang sedang sebanyak 1Q@tuse kali
cambukan. Disyaratkan cambuk tersebut harus ketidgk boleh basah,
karena bisa mengakibatkan luka. Di samping itu,ajudisyaratkan
ekor/ujung cambuk tersebut tidak boleh lebih daius Apabila ekor
cambuk lebih dari satu ekor, jumlah pukulan dihjfusesuai dengan
banyaknya ekor cambuk tersebut. Menurut Imam Mdhk Imam Abu

Hanifah, apabila yang terhukum adalah seorang ld&kj-maka bajunya

46 Ahmad Wardi Muslich,Pengantar dan Asas Hukum Pidana Isjacet. I, Jakarta: Sinar
Grafika, 2006. him.171
“bid.,
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harus dibuka kecuali yang menutupi auratnya. Sddangmenurut Imam
Syafi'i dan Imam Ahmad, orang yang terhukum tetaglach keadaan
berpakaian. Pelaksanaan hukuman dera menurut Imatik Milakukan

dalam keadaan duduk tanpa dipegang atau diikatgkeapabila ia menolak
atau melawan. Namun menurut Imam Abu Hanifah, Infayafi'i, dan

Imam Ahmad, apabila orang yang terhukum laki-la&idihukum dalam
keadaan berdiri, dan apabila orang yang terhukuralahd seorang
perempuan, maka hukuman dilaksanakan dalam ke aldaaii*®

Hukumanijilid tidak boleh sampai menimbulkan bahaya terhadap
orang yang terhukum, karena hukuman ini bersiledicpgahan. Oleh
karena itu, tidak boleh dilaksanakan dalam keagsanas terik atau cuaca
yang sangat dingin. Demikian pula hukuman itu tiddlaksanakan atas
orang yang sedang sakit sampai ia sembuh, danawauity sedang hamil
sampai ia melahirkaf?.

Pencegahan yang dimaksud disini adalah menahary orang
berbuat zina agar tidak mengulangi perbuatan zmaatau agar ia tidak
terus menerus melakukan perbuatan tersebut. Disgnmpéncegah pelaku,
pencegahan juga mengandung arti mencegah orangdkim pelaku yang
telah dikenai hukuman, agar tidak mengikuti perdoakina tersebut.
Dengan cara itu banyak orang yang ada di masyaragagetahui bahwa
hukuman yang terjadi pada pelaku zina yang teyaakbn juga dikenai

hukuman yang sama jika dirinya melakukan perbuatara. Dengan

8 Abdurrahman al-JaziriKitab al-Figh ‘Ala Madzhabi al-Arba’ahJuz 5, Beirut : Dar al-
Fikr, 1972, him. 47
49 Ahmad Wardi Muslich,Hukum...op.cit.,him. 59



39

demikian, kegunaan pencegahan ini yaitu, menahamgolyang telah
dikenai hukuman untuk tidak mengulangi lagi peraoatina tersebut, dan
menahan orang lain juga untuk tidak melakukan pgsuzina, jika tidak
menginginkan hukuman serupa mengenai dirinya.

Sementara dalam pelaksanaan hukumajam, eksekusi bagi
pelaku zina yang sudah menikah sebagai berikutabig orang yang akan
dirajam itu laki-laki, hukuman dilaksanakan dengdrdiri tanpa
dimasukkan ke dalam lubang dan tanpa dipegang diikat, hal ini
didasarkan hadis Rasulullah saw, ketika merajaniz2Miin orang Yahud?
Apabila ia melarikan diri dan pembuktiannya dengangakuan, maka ia
tidak perlu dikejar dan hukuman dihentikan, apapéabuktiannya melalui
kesaksian, maka ia harus dikejar, dan selanjutnyurhan rajam
diteruskan sampai ia mati.

Apabila orang yang dijam adalah seorang wanita, menurut Imam
Abu Hanifah dan Imam Syafi'i, ia boleh dipendam pambatas dada,
karena cara demikian itu lebih menutup auratnyaapid menurut
Madzhab Maliki dan pendapat yamrgjih (jelas/kuat) dalam Madzhab
Hanbali, wanita juga tidak di pendam, sama halreregdn laki-lakr*

Hukumrajam adalah hukuman mati dengan jalan dilempari dengan
batu atau benda-benda lain. Menurut Imam Abu Hanpl&mparan pertama
dilakukan oleh para saksi apabila pembuktiannyayaersaksi. Setelah itu

diikuti oleh imam atau pejabat yang ditunjuknya dditeruskan oleh

%0 |pid.,hlm. 57
*1 |bid., him. 58
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masyarakat. Namun ulama’ yang lainnya tidak merlgyan demikiari?
Hukumanrajam ini boleh dilaksanakan pada setiap saat dan mu&aik
pada musim panas maupun musim dingin, dalam keasklag maupun
sakit, karena hukuman ini berakhir pada kematiakanAtetapi, apabila
orang yang terhukum itu adalah wanita yang sedaagil, maka
pelaksanaan hukumannya ditunda sampai ia melahitdah ini karena
apabila hukuman tetap dilaksanakan, berarti menghujuga bayi yang
masih berada dalam kandungan.

Tujuan pengenaan hukuman yang tampaknya sangain kigja
adalah bahwa ia berfungsi sebagai suatu alat nadwajerbagi masyarakat.
Tanggung jawab yang sangat besar terpikul dipuriddém sebelum ia
memutuskan hukumamajam sampai mati bagi orang yang berdosa tersebut.
Hukuman ini hanya diperkenankan bila ia terbuktnpt& keraguan
sedikitpun melaui pembuktian empat orang saksi ydipgrcaya. Muslim
yang shaleh dan diberikan pada saat yang bersanbaama mereka
melihat si pelaku, benar-benar melakukan pelanggali&a ada keraguan
walau sedikit dalam penyataan kesaksian mereka, amak akan
meringankan si tertuduf®

E. Pembuktian dalam Had Zina
Pelakujarimah zina dapat dikenai hukumamad, apabila perbuatan
telah dapat dibuktikan. Untukad zina ada tiga macam cara pembuktikan,

yaitu:

52 |hi
Ibid.,
%3 Abdurrahman | DoiTindak Pidana Dalam Syari‘at Islamiakarta: Rineka Cipta,1992,
him. 36



41

1. Saksi
2. Pengakuan, dan
3. Qarinah®*

Zina dapat dibuktikan baik dengan pengakuan maugeangan
persaksian. Dalam hal ini terdapat pengakuan, ménonam Syafi'i dan
Malik, bila pelakunya dewasa dan berakal yang miamgperbuatanya itu,
maka hukuman harus dilakukan. Abu Hanifah, Imam At#imdan Syiah
Imamiyah berpendapat bahwa hukuman tidak dijatuhkeanuali pengakuan
pelaku diulang-ulang sebanyak empat kali. Sedangkank pembuktian
melalui saksi harus terpenuhi adanya empat orarkgi daki-laki yang
terpercaya dan para saksi yang menyatakan bahwekantzlah menyaksikan
hubungan seksual itu secara jelas. Jika ada orang gnenuduh orang lain
melakukan zina dan dia tidak dapat menghadirkaraésgksi, maka orang itu
dituduh melakukagadzaf{menuduh zina secara palst).

Para ulama telah sepakat bah@aamah zina tidak bisa dibuktikan,
kecuali dengan empat orang saksi. Apabila kurarg etapat orang saksi,
maka persaksian tersebut tidak dapat diterima.itii@pabila pembuktiannya
itu hanya berupa saksi semata-mata dan tidak aktabakti yang lain>® Hal

ini didasarkan pada al-Qur’an sebagai berikut:

PNEVAIELTL 16 T EOD Ao S 60
JEDIF* Ao BONOe IOE +O64 SO BAMW@aSe

>4 Ahmad Wardi muslich Hukum..op.cit., him. 41

*> Topo Santosdylembumikan Hukum Pidana Islam: Penegakan SyarindaVacana
dan AgendaJakarta: Gema Insani Press, 2003, him. 24-25

*6 Ahmad Wardi muslichHukum...op.cit, him. 41
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Ol RN GOMEHER BIOCONAUL S OFT SR G40
LAEDZCNAE CORD> ¢<=300M

Artinya: Dan (terhadap) para wanita yang mengenakerbuatan Kkeji,
hendaklah ada empat orang saksi diantara kamu (yang
menyaksikannya).. (QS. an-Nisa: 15y

Dalam menentukan saksi tidak setiap orang biseriid untuk
menjadi saksi. Mereka yang diterima dengan sakaiahdorang-orang yang
memenuhi syarat —syarat yang telah ditentukan.ady@irada yang umum dan
ada yang khusus untygaimah zina saja. Syarat itu antara lain:

Baligh (dewasa)

Berakal

Kuat ingatan

Dapat berbicara

Dapat melihat

Adil

Islam

Tidak ada penghalang persaksfan

S@meoooTy

Untuk sebuah pembuktian dengan pengakuan, apalalag oyang
mengaku berzina mencabut pengakuannya, maka hukikagamenjadi gugur,
karena pencabutan tersebut menimbulkan syubhatcaBetan itu boleh
dilakukan sebelum sidang atau sesudahnya. Bolelelusab pelaksanaan
hukuman atau pada saat pelaksanaan hukuman. Ptcgimngakuan bisa
dilakukan dengan cara memberikan pernyatsi@arih (jelas/tegas) dan bisa
juga dengandilalah, seperti melarikan diri pada saat hukuman akan

dilaksanakan. Akan tetapi menurut Imam Syafi'i |l@aemata-mata bukan

*" Departemen Agama, Al-Qur'an dan terjemahnige.cit him.118
*8 Ahmad Wardi muslichHukum...op.cit, him. 43-48
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merupakan pencabutan atas pengakuan. Oleh karenmelaku perlu dimintai
ketegasannya setelah ditangkap kembali.

Alasan jumhur ulama’ memasukkan lari sebagai pe¢aaya
pencabutan atas pengakuan didasarkan pada hadigulRdis saw. Ketika
Ma’iz melarikan diri pada saat akan dilaksanakanhy&kumanrajam, ia
dikejar oleh para sahabat, setelah ia tertangkapuéimn hukuman rajam di
laksanakan oleh Sahabat. Ketika peristiwa itu dilkgn kepada Rasulullah
saw, beliau mengatakan kenapa tidak engkau tinggalkan (biarkan) saja
dia?>® Ucapan Nabi ini menunjukkan bahwa lari dapat megggkanhad
karena di anggap sebagai pencabutan atas pengakuan.

Sesuatu yang menarik dalam eksekusi hukuman rajam pelaku
zina muhsan adalah apabila pembuktian didasarkan pada pengakaa
sendiri. Apabila kemudian ia melarikan diri saakiman dijatuhkan, menurut
mayoritas ahli hukum, ia tidak perlu dikef4r.

Pembuktian lain dalarhad zina adalah pembuktian dengagarinah
Qarinahatau tanda yang dianggap sebagai alat pembuldlamghrimah zina
adalah timbulnya kehamilan pada seorang wanita yaladx bersuami, atau
tidak diketahui suaminya. Disamakan dengan wan#éagytidak bersuami,
wanita kawin dengan anak kecil yang belum baligay alengan orang yang
sudah baligh, tetapi kandungannya lahir sebelurménaan®*

Menurut Imam Abu Hanifah, Imam Syafi'i, dan Imam rA&ad,

apabila tidak ada bukti lain unty&rimah zina selain kehamilan maka apabila

*bid., him. 55
% Topo Santosmp.cit.,him. 25
®1 Ahmad Wardi muslich Hukum...op.cit., him55



44

wanita itu mengaku bahwa ia di paksa, atau persbab terjadi karena
syubhat, maka tidak ada hukumiaad baginya. Demikian pula apabila tidak
mengaku dipaksa atau tidak pula mengaku terjadibistu dalam
persetubuhannya, maka ia juga tidak dikenai hukuheh selama ia tidak
mengaku berbuat zina, karena hukurhad itu harus dibuktikan dengan saksi
atau pengakuaff.
Sebenarnya kehamilan semata-mata bukan merupgkamh yang

pasti atas terjadinya zina, karena mungkin sajaarikéhan tersebut terjadi
karena akibat kasus perkosaan. Oleh karena itlbjlagarjadi syubhat dalam

terjadinya zina tersebut, maka hukunhaa menjadi hapus (gugur).

%2 |bid,. him. 56



